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RINGKASAN

Orang yang derita Covid 19 tiap hari terus meningkat dan perlu pengetahuan untuk
meningkatkan sikap pencegahan Covid 19 pada anak. untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dengan sikap pencegahan Covid 19 pada anak di Desa Landungsari Malang
merupakan tujuan dalam penelitian . desain penelitian korelasi dan pendekatan cross
sectional. 52 anak usia 7-12 tahun populasi dalam penelitian di RT 01 - 05, RW 05 Desa
Landungsari Malang dan sampel yang digunakan sekitar 52 menggunakan total sampling .
instrumen berupa kuesioner pengetahuan tentang Covid 19 alat ukur yang digunakan dan
sikap pencegahan Covid 19. uji Fisher's Exact metode analisa data yang digunakan . hasil
penelitian mendapatkan bahwa sebagian besar responden (61% dari total) memiliki kurang
pengetahuan tentang kategori Covid 19 daripada tingkat yang diinginkan dan bahwa lebih
banyak responden mempunyai sikap pencegahan terhadap kategori Covid 19 daripada yang
diinginkan. Hasil tes Fisher yang tepat menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dan sikap pencegahan Covid 19 di desa Landungsari Malang, yang menerima P-
Value = (0.000) <(0.05). Penelitian lebih lanjut dijangka memberikan deteksi langsung
kepada anak-anak berusia 7-12 tahun untuk tingkatkan pengetahuan dan cegah pada Covid
19..
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid 19 ialah virus yang berasal dari China dan menyebar di seluruh dunia pada saat
yang sama. Efek Covid 19 menyebabkan banyak kerugian, rasa sakit dan kematian. Virus
Covid 19 berbahaya karena dapat menyerang paru-paru, menyebabkan demam, batuk,
kesulitan bernapas, dan bahkan kematian jika tidak dirawat dengan cepat. Selalu ikuti
protokol kesehatan untuk melindungi diri dan anak-anak Anda dari Covid 19, termasuk
memakai topeng dan tinggal jauh dari satu sama lain, dan mencuci tangan Anda ketika Anda
meninggalkan rumah. (Jaji, 2020).

Covid 19 adalah pandemi global semakin banyak kasus setiap hari. Menurut data
(2021), sampai 30 Agustus 2021, jumlah kasus Covid 19 adalah 216 juta. Jumlah kematian
total adalah 4,5 juta. Di Indonesia, 4,7 juta orang telah dipindahkan. Jumlah total penduduk di
Jawa Timur adalah 381.246 (Kemenkes RI, 2021), total 27.946 (Dinas Kominfo Jatim, 2021)
dan total 14.726 (Pemkot Malang, 2021). Salah satu cara untuk mencegah transmisi Covid 19
ke anak-anak adalah memiliki pengetahuan yang baik tentang protokol kesehatan, sehingga
sikap dan perilaku pematuhan diperhatikan dalam implementasi protokol kesehatan.

Pengetahuan anak tentang Covid 19 adalah penting untuk menjaga kesehatan yang baik
dan mengikuti protokol kesehatan. Seorang anak yang menggunakan teknik menyamar,
menjaga jarak dari orang lain, dan mencuci tangan mereka ketika meninggalkan rumah
menggunakan pengetahuan untuk mendukung sikap mereka dalam tindakan. Menurut Jaji
(2020), semakin besar pengetahuan anak, semakin mudah ia akan menerima hal-hal baru, jadi
ikuti protokol kesehatan untuk mencegah transmisi Covid.

Sikap terhadap protokol kesehatan didasarkan pada informasi dan pengetahuan tentang

bagaimana membantu anak-anak berkelakuan baik. Sikap anak-anak sebagai tindakan nyata,



tetapi masih memiliki dampak pada persepsi mereka dan persiapan untuk bereaksi terhadap
rangsangan di sekitar mereka adalah untuk menerapkan protokol kesehatan. Pada tahun
2020). Penelitian Fadil dan Usman (2020) menemukan bahwa sikap seorang anak penting
dalam implementasi protokol kesehatan, di mana sikap positif mengarah ke perilaku yang
lebih baik..

pencegahan Covid 19 adalah pelaksanaan protokol kesehatan yang terdiri dari gerakan
3M, yaitu gunakan masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. Aplikasi langkah-langkah ini
adalah menggunakan kebersihan tangan, atau mencuci tangan dengan sabun dan air yang
mengalir, menghindari menyentuh bagian wajah (misalnya, mata, hidung, mulut),
menerapkan batuk, mencuci etika, memakai topeng, dan menjaga jarak dengan orang lain
(sekurang-kurangnya satu meter) (Fadil & Usman, 2020). menurut Rubis DKK (2020)
Kebijakan pemerintah, melalui pelaksanaan rencana kesehatan, jelas tidak diterima
sepenuhnya oleh anak-anak Indonesia, dan masih kekurangan pengetahuan tentang bahaya.

Kajian Gaji (2020) mengatakan bahwa pengetahuan tentang Covid 19 masih rendah
karena anak-anak tidak mendapat sosialisasi yang mencukupi dari penyedia layanan
kesehatan. Yanti Dkk (2020) menunjukkan sikap dan perilaku untuk melaksanakan Protokol
Kesehatan 3M (menggunakan topeng dan menjaga jarak).

Sesuai studi dahulu tanggal 29 Agustus 2021 dengan mewawancarai 10 anak usia 7 —
12 tahun di Desa Landungsari Malang diketahui sebanyak 8 anak tidak mengetahui cara
pencegahan Covid 19 dan 3 M yaitu mencuci tangan,gunakan masker, jaga jarak, sehingga
tidak menggunakan masker saat keluar rumah dan bermain dengan teman-temannya,
sedangkan 2 anak mengetahui cara pencegahan Covid dengan selalu menggunakan masker,
menjaga jarak saat bermain dan mencuci tangan menggunakan sabun saat pulang bermain.
Sesuai latar belakang diatas maka judul penelitian yaitu hubungan antara pengetahuan dengan

sikap pencegahan Covid 19 pada anak di Desa Landungsari Malang.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan Covid 19 pada
anak di Desa Landungsari Malang ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan Covid 19
pada anak di Desa Landungsari Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan tentang Covid 19 pada anak di Desa Landungsari Malang
2. Mengidentifikasi sikap pencegahan Covid 19 pada anak di Desa Landungsari Malang
3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan Covid 19 pada anak
di Desa Landungsari Malang
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Menambah wawasan pengetahuan tentang pencegahan covid 19 3 M.
1.4.2 Praktis
1. Bagi Anak-Anak
Berikan informasi pada anak-anak agar bisa meningkatkan pengetahuan tentang

pencegahan penularan covid .

2. Bagi Petugas Kesehatan
Sebagai bahan informasi untuk pekerja kesehatan untuk memastikan sosialisasi anak-anak
melalui jaringan sosial dan brosur tentang pentingnya prokes menggunakan topeng,
menjaga jarak dan mencuci tangan untuk mengurangi kasus Covid 19.

3. Bagi Peneliti



menambah wawasan tentang hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan

Covid 19 pada anak
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